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ABSTRAK

Traktor gendong merupakan salah satu inovasi alat pertanian yang memiliki peran penting
dalam mendukung mekanisasi pertanian, terutama di wilayah dengan lahan terbatas seperti
sawah terasering dan kebun kecil. Gearbox sebagai komponen utama dalam sistem
transmisi traktor gendong memiliki fungsi vital dalam mentransmisikan tenaga dari mesin
ke alat kerja. Untuk menjaga kualitas dan keandalan gearbox, proses perakitannya harus
dilakukan secara presisi dan efisien. Namun, dalam praktiknya, khususnya di industri kecil
dan menengah (IKM), proses perakitan gearbox sering mengalami kendala seperti
ketidaksesuaian posisi komponen, kesalahan perakitan, serta waktu produksi yang tidak
konsisten. Hal ini disebabkan oleh ketiadaan alat bantu produksi yang mampu menjamin
konsistensi proses, seperti jig.Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah jig
perakitan yang mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses produksi gearbox
traktor gendong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi studi literatur,
analisis kebutuhan fungsional, pengembangan beberapa alternatif desain, serta pemilihan
desain terbaik menggunakan metode matriks keputusan. Terdapat dua alternatif desain
yang dibandingkan berdasarkan kriteria daya tahan, kemudahan penggunaan, keamanan,
biaya, dan pemeliharaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa alternatif desain kedua, yaitu
jig dengan pengunci cepat dan sistem pemandu poros, memiliki skor tertinggi dan dinilai
paling sesuai untuk kebutuhan produksi skala kecil hingga menengah.Desain jig yang
dihasilkan dirancang agar mudah digunakan oleh operator, memiliki struktur sederhana,
serta mampu menjaga kesesuaian posisi komponen gearbox secara presisi. Dengan
penerapan desain jig ini, waktu perakitan dapat dipercepat, kesalahan posisi dapat
diminimalkan, dan kualitas produk menjadi lebih seragam. Penelitian ini memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi produksi dan kualitas produk di lingkungan
manufaktur pertanian. Saran pengembangan ke depan adalah melakukan uji coba
fungsional dalam lingkungan industri nyata serta pengembangan desain modular agar jig
dapat digunakan untuk berbagai tipe gearbox

Kata kunci: Desain teknik, efisiensi produksi, gearbox, jig perakitan, traktor gendong.



ABSTRACT

The handheld tractor is one of the agricultural tool innovations that plays a vital role in
supporting agricultural mechanization, particularly in areas with limited land such as
terraced rice fields and small plantations. The gearbox, as a main component in the
tractor's transmission system, serves a crucial function in transferring power from the
engine to the working equipment.To ensure the quality and reliability of the gearbox, the
assembly process must be carried out with high precision and efficiency. However, in
practice—especially in small and medium-sized industries (SMEs) assembly often
encounters challenges such as misalignment of components, assembly errors, and
inconsistent production time. This is largely due to the absence of production aids that can
ensure process consistency, such as a jig. This study aims to design an assembly jig capable
of improving efficiency and accuracy in the production process of handheld tractor
gearboxes. The methodology includes literature review, functional requirement analysis,
development of several design alternatives, and selection of the best design using the
decision matrix method.Among the two proposed alternatives, the jig with a quick clamp
and shaft guide system was selected as the best option due to its highest score in durability,
ease of use, safety, cost, and maintenance criteria. This jig is also designed with a simple
structure and is easy to operate by technicians.By implementing this jig, assembly time can
be reduced, component misalignment can be minimized, and product quality becomes more
consistent. This research provides a concrete contribution to improving production

efficiency and product quality in the agricultural manufacturing sector.

Keywords: Assembly jig, engineering desain, gearbox, handheld tractor, production efficiency
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BAB I PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Perkembangan Perkembangan sektor pertanian di Indonesia semakin pesat seiring dengan
meningkatnya kebutuhan akan efisiensi dan produktivitas kerja petani [1],[2]. Salah satu
bentuk inovasi dalam mendukung mekanisasi pertanian adalah hadirnya traktor gendong,
yaitu alat bantu berukuran kompak yang dapat digunakan pada lahan terbatas seperti sawah
terasering maupun kebun kecil [3]. Traktor ini dirancang untuk membawa berbagai
peralatan tambahan seperti rotavator, pompa air [4]. Dalam penggunaannya, gearbox
menjadi komponen utama yang berfungsi sebagai sistem transmisi untuk meneruskan

tenaga dari mesin menuju alat kerja sesuai kebutuhan torsi dan kecepatan [5].

Gearbox memiliki peran penting dalam menentukan kinerja traktor gendong, sehingga
proses produksinya harus dilakukan dengan tingkat presisi yang tinggi [6]. Jika terjadi
kesalahan pada proses perakitan, misalnya ketidaksesuaian posisi poros atau bearing, maka
kinerja gearbox akan menurun, umur pakai lebih singkat, bahkan dapat menyebabkan
kerusakan pada sistem transmisi [7]. Kenyataannya, pada industri kecil dan menengah
(IKM) yang menjadi salah satu produsen gearbox traktor gendong, masih sering ditemui
kendala berupa waktu produksi yang lama, hasil produk yang tidak seragam, serta risiko
kesalahan operator saat melakukan proses perakitan. Hal ini umumnya disebabkan oleh
tidak adanya alat bantu produksi yang mampu menjamin presisi dan konsistensi ketja,

seperti penggunaan jig [8].

Jig merupakan alat bantu yang dirancang untuk menahan, mengarahkan, dan memposisikan
benda kerja agar proses produksi dapat dilakukan secara cepat, tepat, dan berulang. Dalam
konteks produksi gearbox traktor gendong, jig dapat membantu memastikan bahwa setiap
komponen seperti poros, bearing, dan rumah gir terpasang dengan posisi yang benar sesuai
spesifikasi desain. Tanpa adanya jig, hasil produksi sangat bergantung pada keterampilan
operator, schingga berpotensi menimbulkan variasi kualitas antar produk dan

meningkatkan biaya produksi [9].

Oleh karena itu, perlu dilakukan perancangan jig pelubangan pada mesin milling yang
khusus digunakan dalam proses produksi gearbox traktor gendong. Jig ini diharapkan dapat
meningkatkan akurasi posisi lubang, mempercepat waktu pengerjaan, serta mengurangi

risiko kesalahan operator. Dengan rancangan jig yang ergonomis, ekonomis, dan mudah



digunakan, proses produksi dapat berjalan lebih efisien, menghasilkan produk yang

seragam, dan memberikan kualitas gearbox yang lebih andal [10].

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis dalam perancangan jig, tetapi juga
mempertimbangkan kebutuhan industri kecil dan menengah sebagai pengguna utama.
Dengan pendekatan sistematis melalui studi literatur, analisis kebutuhan fungsional, serta
evaluasi alternatif desain menggunakan metode matriks keputusan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan produktivitas dan kualitas

produksi di bidang manufaktur pertanian di Indonesia [11].

2. Rumusan masalah

Berdasarkan permasalahan latar belakang sebelumnya, penulis merumuskan pokok
permasalahan dalam penelitian ini. Yaitu bagaimana merancang jig pelubangan pada
mesin milling yang mampu meningkatkan presisi dan efisiensi dalam proses produksi

gearbox traktor gendong?

3. Tujuan

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan mendesain Jig
pelubangan pada mesin milling untuk Gearbox Traktor versi 3 dan merencanakan proses

produksi yang sederhana.

4. Manfaat

a) Meningkatkan akurasi dan presisi pelubangan pada gearbox.
b) Mempercepat proses kerja dan mengurangi waktu produksi.
¢) Mengurangi kesalahan saat pelubangan manual.

d) Mempermudah teknisi dalam proses modifikasi gearbox.

e) Menjadi referensi dalam pembuatan jig di bidang teknik manufaktur.

5. Lingkup masalah

a) Jenis Jig yang dirancang dalam penelitian ini dibatasi pada jig perakitan (assembly jig)
untuk membantu proses penempatan dan penyatuan komponen utama gearbox, seperti

poros, bearing, dan rumah gir, bukan jig pemesinan atau pengeboran.

b) Objek penelitian terbatas pada gearbox traktor gendong tipe standar yang digunakan
dalam pertanian lahan sempit, dengan konfigurasi dan dimensi tertentu sesuai data dari

produsen lokal atau model referensi yang ditetapkan.



¢) Desain jig mempertimbangkan aspek presisi posisi, kemudahan penggunaan, dan
kesesuaian untuk produksi skala kecil hingga menengah (bengkel teknik atau IKM),

bukan untuk lini produksi massal.

d) Analisis dalam penelitian ini meliputi desain mekanik, pemilihan material jig, serta
simulasi sederhana kekuatan dan kestabilan struktur, namun tidak mencakup
perhitungan manufaktur skala industri seperti otomasi penuh atau pengendalian

kualitas menggunakan sensor digital.

e) Desain dilakukan menggunakan perangkat lunak CAD (misalnya SolidWorks atau
AutoCAD), dan simulasi kekuatan (jika dilakukan) menggunakan metode sederhana

seperti analisis elemen hingga (FEA) secara teoritis atau software pendukung.

f) Uji coba jig bersifat konseptual atau berbasis simulasi. Apabila dilakukan pembuatan
prototipe, maka hanya ditujukan untuk verifikasi awal fungsi dan ergonomi
penggunaan, bukan untuk produksi skala besar

6. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan proposal usulan peneliltian terdiri atas 4 (empat) bab dan daftar Pustaka

yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,

sistematika penulisan.

BABII STUDI LITERATUR

Bab ini berisikan teori-teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian, tempat penelitian, peralatan dan material yang

digunakan, setup pengujian, dan balance material.

BABI1V HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan jadwal kegiatan dan anggaran yang digunakan selama penelitian ini

berlangsung.



DAFTAR PUSTAKA
Terdapat buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam pembuatan laporan usulan

peneltian.

LAMPIRAN

Berisi lampiran dari penlitian berupa gambar



BAB II STUDI LITERATUR

1. Jig

Jig adalah sebuah alat yang berfungsi untuk mengarahkan sebuah atau lebih alat potong
pada posisi yang sesuai dengan proses pengerjaan suatu produk. Dalam proses produksi,
Jig sering digunakan pada proses pembentukan atau pemotongan baik berupa pelubangan
maupun perluasan lubang [12]. Alat bantu ini merupakan peralatan yang terikat secara tetap
pada mesin utama. Alat Bantu ini banyak digunakan pada pertukangan kayu, pembentukan
logam, dan beberapa kerajinan lainnya yang membantu untuk mengontrol lokasi atau
gerakan dari alat potong [13]. Beberapa jenis jig juga disebut alat bantu atau juga pengarah.
Tujuan utama jig adalah untuk pengulangan dan duplikasi yang tepat dari bagian benda
kerja untuk proses produksi massal. Sebuah contoh jig adalah kunci yang diduplikasi, asli
digunakan sebagai jig sehingga yang baru dapat memiliki jalur yang sama dengan yang

aslinya [14].
2. Fungsi Jig

Adapun fungsi utama dari penggunaan jig dalam proses produksi antara lain:

a. Meningkatkan presisi: Jig memastikan bahwa posisi benda kerja dan alat potong

selalu tepat dan konsisten, mengurangi kemungkinan kesalahan manusia.

b. Mengurangi waktu produksi: Proses penempatan dan pengeboran menjadi lebih

cepat karena tidak perlu dilakukan pengukuran ulang setiap kali.

c. Meningkatkan efisiensi kerja: Operator tidak perlu menyetel posisi benda kerja

secara manual, sehingga mengurangi waktu setup.
d. Menjamin kualitas produk: Dengan hasil produksi yang seragam, jig membantu
menjaga kualitas produk dalam jumlah besar [15].
3. Jenis — jenis Jig

Jig memiliki berbagai jenis yang disesuaikan dengan kebutuhan proses kerja. Berikut

beberapa jenis jig yang umum digunakan dalam dunia Teknik [16]:

DrillJig (JigBor)



Jig ini digunakan untuk memandu posisi dan arah mata bor agar lubang yang dibuat presisi
dan sesuai dengan desain. Biasanya digunakan pada pekerjaan pengeboran berulang agar

hasilnya seragam [17].
WeldinglJig (Jig Pengelasan)

Digunakan untuk menahan dan menyelaraskan posisi komponen selama proses pengelasan,
sehingga hasil las lebih rapi, kuat, dan presisi. Sangat membantu dalam produksi massal

[18].
Assembly Jig (Jig Perakitan)

Jig ini berfungsi untuk membantu menyusun dan merakit bagian-bagian komponen dengan

tepat. Sangat berguna dalam industri perakitan seperti otomotif dan elektronik [19].
Bending Jig (Jig Pembengkokan)

Digunakan untuk membengkokkan material seperti pelat logam atau pipa pada sudut

tertentu. Membantu menghasilkan bentuk yang sama dalam proses pembentukan [20].
Soldering Jig (Jig Penyolderan)

Dipakai dalam dunia elektronik untuk memegang komponen kecil saat disolder, agar tidak

bergeser dan tetap pada posisi yang benar [21].
Grinding Jig (Jig Penggilingan)

Digunakan untuk menahan benda kerja selama proses penggilingan (grinding), sehingga

hasil akhir lebih halus dan sesuai bentuk yang diinginkan [22].
Cutting Jig (Jig Pemotongan)

Membantu dalam proses pemotongan benda kerja agar garis potong lurus dan sesuai

ukuran. Umumnya digunakan untuk material seperti logam, kayu, atau plastic [23].
Forming Jig (Jig Pembentukan)
Jig ini dipakai untuk membentuk material sesuai dengan desain tertentu, terutama dalam
proses pembentukan logam atau komponen dengan bentuk khusus [24].

4. Pengertian Gearbox

Gearbox adalah alat yang mengalirkan tenaga dari sumber penggerak seperti mesin disel
atau dinamo motor listrik ke mesin yang ingin di jalankan [25]. Dengan adanya gearbox
tenaga dapat di sesuaikan sehingga mesin yang di Gerakan dapat berputar dengan

kecepatan dan torsi yang di inginkan. Dengan serangkaian gear yang dapat di atur, gearbox



memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan karakteristik operasional mesin sesuai
dengan kebutuhan yang di inginkan. Dengan contoh aplikasi industry, gearbox dapat di
optimalkan kecepatan putaran mesin sehingga sesuai dengan kecepatan yang di inginkan

[26].

5. Gearbox pada Traktor Gendong

Gearbox atau sistem transmisi adalah salah satu komponen penting dalam mesin traktor,
termasuk traktor gendong. Fungsinya adalah untuk mengatur dan meneruskan tenaga dari
mesin ke roda atau alat penggerak lainnya. Dengan adanya gearbox, tenaga yang dihasilkan
oleh mesin bisa disesuaikan dengan kebutuhan kerja di lapangan—baik saat membajak,

mengangkut, maupun menjalankan alat pertanian lainnya [27].

Pada traktor gendong, gearbox biasanya dirancang sederhana dan sesuai untuk beban kerja
ringan hingga sedang. Namun, dalam praktiknya, petani sering menemui kendala ketika
traktor harus digunakan di medan yang berat atau saat dibutuhkan kecepatan dan torsi yang
lebih spesifik. Hal ini sering kali disebabkan oleh keterbatasan spesifikasi dari gearbox

bawaan [28].

Oleh karena itu, muncul ide untuk memodifikasi gearbox, baik dengan mengganti rasio
gear di dalamnya, mengubah ukuran gearbox, maupun menggunakan gearbox bekas dari
mesin lain. Dalam penelitian ini, dilakukan perbandingan antara gearbox lama yang
berukuran lebih besar dengan gearbox modifikasi yang lebih kecil, untuk melihat

bagaimana pengaruhnya terhadap performa traktor gendong secara keseluruhan [29].

Gearbox yang lebih besar umumnya memiliki kelebihan dalam hal kekuatan dan daya
tahan, namun bisa berdampak pada beban mesin dan konsumsi bahan bakar. Sementara itu,
gearbox yang lebih kecil dan ringan mungkin lebih hemat bahan bakar dan cocok untuk
medan ringan, tetapi bisa saja kurang bertenaga saat dihadapkan dengan kondisi kerja berat

[30].

Gambar 1. Gearbox Traktor Gendong



BAB III METODOLOGI

1. Tahapan penelitian

Diagram alir ini menjelaskan tahapan proses yang dilakukan untuk menyelesaikan
penelititan skripsi dengan judul “Desain Jig Pelubangan pada Mesin Milling untuk

Produksi Gearbox Traktor Gendong” dijelaskan pada gambar diagram alir proses

pembuatan dibawah ini:

Table 1. Diagram alir

G
v

Studi Literatur

v

Evaluasi desain

sebelumnya

v

Alternatif desain

v

Pemilihan desain

v

Detail desain

v

C Selesai >




2. Tempat penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Pusat Inovasi Mesin FT UNPAS jalan Dr. Setiabudi No,
193 Bandung.

Gambar 2. Lokasi Penelitian



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Desain Jig Sebelumnya

Desain dan gambar jig di bawah ini adalah desain jig sebelumnya, terbuat dari plat
berukuran 10 mm dengan pengunci baut yang di pasangkan untuk membuat jig diam saat
pemprosesan pemesinan.jig ini untuk proses pemesinan pada mesin Turning untuk setiap
prosesnya. Dalam kondisi ini kesulitan untuk mengatur jig terhadap chak mesin Turning

agar pada pemprosesan presisi dan susai ukuran yang telah di tentukan.

Gambar 3. Gambar Jig Sebelumnya

Jig ini memiliki kendala yaitu pada proses pemesinan yang terlalu lama, jig di harus di
seting dan di sesuaikan dengan check mesin turning untuk mendapatkan kepresisian, tetapi
mengatur jig ini di mesin turning cukup lama karna posisi gearbox dalam jig tidak ada di

tengah, membuat proses penyetelan saat pemesinan begitu lama

2. Alternatif desain

Dalam proses perancangan jig untuk produksi gearbox traktor gendong, sangat penting

untuk mengevaluasi beberapa alternatif desain sebelum menentukan solusi akhir yang
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paling efektif. Alternatif desain disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan fungsional,
keterbatasan proses produksi, serta masukan dari observasi lapangan dan referensi teknis.
Tujuannya adalah untuk menemukan desain jig yang paling sesuai dari segi fungsi,

efisiensi, ergonomi, biaya, dan kemudahan pembuatan.
a) Alternatif desain pertama

Desain untuk Jig gearbox ini di desain sesuai gearbox tractor versi 3 yang sudah di
tentukan dengan ukuran gear box, desain ini berbentuk persegi dengan memasukan
gearbox ke dalam jig dari atas, lalu di pasang tutup Jig yang sudah di sesauikan dengan
desain. jig ini di proses dengan mesin milling untuk mempermudah proses pengeboran

yang lebih presisi.

Gambar 4. Desain Alternatif 1

b) Desain untuk jig gearbox ini di desain sesuai gearbox tractor versi 3 yang sudah di
tentukan dengan ukuran gear box, desain ini di buat lebih simple dengan
menggunakan base plat dengan memasaukan shaft ke dalam gearbox sebagai
acuan, titik tengah kesejajaran gear worm. Dengan adanya shaft membantu proses
pengeboran menjadi lebih presisi dan menimalisir ketidak sejajajran worm gear

pada saat gearbox di gunakan.
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Gambar 5. Desain Alternatif 2

Gambar 6. Desain Alternatif 2

Di atas adalah desain jig untuk pengeboran pada gearbox tractor gendong versi 3 dengan
menggunakan plat 10 mm dan di proses di mesin milling agar mempercapat dalam proses
pengeboran dan penyetingan jig. Jig ini modifikasi dari desain sebelumnya, dengan
menambahkan shaft agar tidak ada ketidakselarasan antara gear worm dan membuat

pengeboran lebih presisi.
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3. Metode Matrix Desain

Metode ini banyak digunakan dalam bidang teknik, khususnya dalam proses rekayasa,
desain produk, maupun perancangan alat bantu produksi seperti jig dan fixture. Tujuan
utama dari metode matriks desain adalah membuat proses pemilihan desain lebih obyektif,
terukur, dan rasional, sehingga keputusan yang diambil tidak hanya berdasarkan intuisi atau

pendapat subjektif, tetapi didukung oleh data dan perhitungan [31].
Langkah-Langkah Metode Matriks Desain
a) Menentukan Kriteria Penilaian

Kriteria adalah aspek-aspek yang dianggap penting dalam menentukan kualitas suatu
desain. Misalnya: kekuatan, biaya, kemudahan perawatan, tingkat keamanan, efisiensi, dan

ergonomi.
b) Menentukan Bobot Kriteria

Setiap kriteria memiliki tingkat kepentingan yang berbeda. Misalnya, kekuatan mungkin
lebih penting daripada tampilan, sehingga bobotnya lebih besar. Bobot biasanya dinyatakan

dalam persentase atau angka yang totalnya 100%.
¢) Memberi Skor pada Alternatif

Setiap alternatif desain dinilai berdasarkan seberapa baik memenuhi kriteria. Penilaian ini

biasanya menggunakan skala, misalnya 1-5 atau 1-10.
d) Menghitung Nilai Akhir

Rumus yang digunakan adalah:

Nilai Akhir = X (Skor x Bobot)

Setiap skor dikalikan dengan bobot kriteria, kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan

nilai total.
e) Menentukan Alternatif Terbaik

Alternatif dengan nilai total tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik dan paling sesuai

dengan tujuan desain
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a. Pemilihan Alternatif Desain Prototype

Table 2. Pemilihan Alternatif Desain Prototype

parameter

Descripsi

Bobot

maksimal

Desain 1

Desain 2

Daya tahan

Menilai kemampuan desain
alat untuk bertahan terhadap
faktor eksternal seperti debu,

getaran, dan keausan mekanis.

30%

Kemudahan

Oprasional

Menilai kemudahan alat untuk
dioperasikan, termasuk
fleksibilitas pengaturan dan

kenyamanan pengguna

25%

Keamanan

penggunaan

Menilai sejauh mana desain
melindungi operator dari
potensi bahaya, seperti
komponen yang terlepas atau
bagian yang bergerak yang

dapat menyebabkan cedera

20%

Biaya

Menilai biaya yang
dikeluarkan untuk komponen
atau mekanisme penggerak

yang digunakan dalam desain.

15%

Pemeliharaan

Menilai kemudahan dalam
perawatan, penggantian suku
cadang, dan pengoperasian
jangka panjang tanpa

gangguan

10%

Total

100 %

11

23

Penilaiian parameter dari alternatif desain dari 1 — 5 yang menentukan nilai dari

setiap desain yang di buat. Penentuan nilai ini di tentukan sesaui dengan pelaksaan

di lapangan.
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Alternatif 1 (Nilai x

Alternatif 2 (Nilai x

Kriteria Bobot
Bobot) Bobot)
Presisi 0,30 3x0,30=0,90 5%0,30=1,50
Kemudahan
0,25 2x0,25=0,50 4 x0,25=1,00
Penggunaan
Waktu Produksi 0,20 20,20=0,40 5%0,20=1,00
Biaya 0,15 2x0,15=0,30 4 x0,15=10,60
Daya Tahan 0,10 2x0,10=0,20 5x0,10=0,50
Total Skor 100 % 2,30% 4,60%

Dari hasil alternatif di atas :

e Alternatif 1 dengan jumlah : 2,30 %
e Alternatif 2 dengan jumlah : 4,60 %

Dengan matrix ini terlihat jelas bahwa desain alternatif kedua lebih unggul karena

memiliki presisi tinggi, mudah digunakan, mempercepat produksi, serta lebih

ekonomis. Alternatif desain kedua dipilih dikarenakan memiliki daya tahan yang lebih

panjang dikarenakan jig yang melindungi beberapa komponen gearbox dan lebih mudah

saat pembuatan jig dan penyetelan jig pada ssat di proses di mesin milling, kemudahan

penyesuaian dan pengaturan penggunaan tool dan memiliki nilai keamanan penggunaan

dari beberapa potensi bahaya yang terjadi. Alternatif 2 memiliki nilai lebih

tinggi,biayanya pun relatife lebih murah, penggunaan tool lebih ekonomis dalam jangka

panjang karena membutuhkan biaya perawatan yang lebih rendah, memiliki desain yang

lebih sederhana dan mudah diintegrasikan tanpa memerlukan tingkat presisi tinggi, serta

lebih mudah dirawat karena tidak memerlukan pelumasan intensif dan pemeriksaan rutin

[32].

4. Dimensi desain yang di pilih

Dari hasil matrix di atas terdapat desain yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan sesuai

dengan kreteria yang telah di tentukan. Dalam hasil matrix ini desain yang di pilih Adalah

desain yang memnggunakan plat yang simple tapi tidak mengurangi presisi dari jig itu

sendiri.
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Gambar 7. Desain yang di pilih

Ini Adalah desain 3D dari jig yang di pilih dari metode matrix desain yang sesuai dengan
kreteria yang telah di tentukan. Alternatif ini lebih mudah di produksi dan mudah di
gunakan operator pada saat mengerjakan gearbox versi 3. Dengan menggunakan jig
pelubangan pada gearbox versi 3 lebih presisi dan sesuai dengan desain yang telah di buat.
Jig ini di gunakan dengan 2 sisi untuk menghasilkan pelubangan yang presisi dengan

mengunakan 1 base plat
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Gambar 8. Dimensi plat desain yang di pilih

Gambar 8 ini adalah gambar teknik jig pelubangan gearbox dengan detail dimensi utama

yang digunakan sebagai acuan pembuatan. Dari gambar terlihat:
1. Dimensi Plat Dasar (Base Plate)
a) Panjang total: 248 mm

b) Lebar total: 196 mm
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c) Tebal plat tidak terlihat langsung di gambar, namun dari penjelasan

skripsi sebelumnya menggunakan plat tebal 10 mm.
2. Lubang Utama (Poros Acuan)
a) Diameter utama: 77,81 mm sebagai dudukan poros gearbox.

b) Lubang ini menjadi pusat acuan untuk menjaga keselarasan antara

gearbox dan jig.
3. Posisi Lubang dan Jarak

a) Jarak dari tepi kiri ke pusat lubang besar: 98 mm ke arah vertikal dan 176

mm ke arah horizontal.

b) Ada tambahan jarak penguat 132,58 mm untuk posisi simetri terhadap

lubang besar.
4. Lubang Baut/Pengikat

a. Terdapat beberapa lubang kecil berdiameter @5 mm sebagai pengikat

atau baut pemasangan.
b. Dimensi penempatan baut ditunjukkan:
i. Jarak 97 mm antar lubang pada bagian atas.
ii. Jarak 27 mm, 30 mm, dan 10 mm untuk posisi baut di sisi kanan.
5. Radius dan Rincian Tambahan

a) Terdapat radius lengkungan R16 mm pada salah satu sisi, untuk

mempermudah dudukan atau alur komponen.

b) Tinggi salah satu sisi komponen penguat adalah 37 mm dengan tambahan

tinggi 60 mm pada bagian lain.

¢) Terdapat offset kecil 7,60 mm dan 34,50 mm sebagai detail jarak dari
sumbu lubang ke tepi jig.

Gambar 8 ini menunjukkan rancangan jig plat dasar untuk pelubangan gearbox traktor
gendong. Plat berfungsi sebagai landasan, dengan lubang utama 77,81 mm sebagai
poros acuan gearbox. Lubang baut kecil berfungsi untuk mengunci posisi agar jig stabil di
mesin milling. Dimensi detail seperti R16, jarak 97 mm, 27 mm, dan 30 mm merupakan

ukuran presisi yang memastikan jig dapat digunakan berulang tanpa pergeseran. Dengan
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desain dimensi ini, jig mampu menjamin presisi lubang gearbox versi 3, mempercepat

produksi, dan mengurangi kesalahan operato

248,00

Gambar 9. Dimensi poros acuan desain yang di pilih

Gambar 9 ini adalah detail komponen jig berupa poros acuan (shaft guide) yang

digunakan sebagai pengarah dan penahan posisi gearbox saat proses pelubangan.
Keterangan dari dimensi:
1. Diameter Poros

a) Tercantum ukuran ©¥32,00 mm, artinya poros berbentuk silinder dengan

diameter 32 mm.

b) Poros ini berfungsi sebagai acuan utama agar posisi gearbox tetap presisi

ketika dipasang pada jig.
2. Panjang Poros
a) Panjang total poros adalah 248,00 mm.

b) Panjang ini menyesuaikan dengan ukuran base plate jig sehingga dapat

menjangkau keseluruhan panjang dudukan gearbox.
Fungsi Poros Acuan

a) Menjadi pusat referensi (center alignment) agar gearbox tidak bergeser saat

proses pelubangan di mesin milling.
b) Menjaga kesejajaran worm gear dan komponen internal gearbox.

¢) Sebagai penahan tambahan agar jig stabil ketika dilakukan pengeboran berulang.
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Jadi, gambar 9 ini merupakan detail poros pengarah dari jig pelubangan gearbox traktor
gendong, dengan spesifikasi panjang 248 mm dan diameter 32 mm, yang berperan sangat

penting dalam menjaga akurasi dan presisi lubang pada proses produksi.
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Gambar 10. Dimensi dudukan poros desain yang di pilih

Gambar 10 ini adalah detail komponen dudukan poros (shaft support / clamp block) pada
jig pelubangan gearbox. Dudukan ini berfungsi untuk menahan poros acuan (@32 mm)
agar tetap stabil dan sejajar selama proses pengeboran di mesin milling. Keterangan dari

dimensi:
1. Dimensi Utama Dudukan
a) Panjang dudukan: 60,00 mm
b) Lebar dudukan: 15,00 mm
¢) Tinggi total: 26,00 mm

2. Lubang Baut Pengikat
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a) Dua lubang baut dengan diameter @5,00 mm, berjarak 46,00 mm antar

pusat lubang.

b) Lubang ini digunakan untuk mengikat dudukan ke base plate jig dengan
baut agar stabil.

3. Lubang Tengah (Tempat Dudukan Poros)
a) Diameter setengah lingkaran tengah: ©¥9,00 mm (radius dudukan untuk
menjepit poros).
b) Tinggi dudukan dari dasar hingga pusat radius: 7,50 mm.
4. Jarak Antar Elemen
a) Jarak dari tepi ke lubang baut: 15,00 mm.

b) Jarak antara lubang baut dan dudukan poros dibuat presisi agar tidak

bergeser ketika dijepit.
Fungsi Komponen

a) Menahan poros acuan (shaft guide ¥32 mm) agar tidak bergeser selama proses

pelubangan.

b) Memberikan kestabilan tambahan sehingga gearbox tetap berada pada posisi

yang benar.
¢) Mengurangi getaran saat pengeboran sehingga hasil lubang lebih presisi.

Jadi, gambar ini menunjukkan komponen dudukan poros (clamp block) dengan dimensi
utama 60 x 15 x 26 mm, dilengkapi dua lubang baut @5 mm untuk pengikat, serta
dudukan radius @9 mm yang berfungsi sebagai penjepit poros pada jig pelubangan

gearbox.

Gambar base plat jig gearbox versi 3 di atas ini memiliki dimensi sebagai berikut. Jig ini
memiliki Panjang plat 248 mm dengan lebar 196mm. Di atas juga ada dimensi poros
tengah yang menjadi acuan jig terhadap gearbox versi 3 dengan diameter poros 32mm
dan Panjang 248 mm. Dia atas juga ada dimensi dudukan dan tutup poros yang menjadi
acuan jig terhadap gearbox versi 3 dengan ukuran Panjang 60 mm lebar 15 mm dengan
tinggi 26 mm dengan diameter lobang 5 mm. Dengan desain dan dimensi yang telah di
buat di harapkan lebih memudahkan dalam pembuatan dan pelaksanaan dalam proses

pelubangan gearbox versi 3.
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5. Jig pada mesin milling

Gambar 11. Jig di atas Mesin Milling

Gambar 12. Jig di atas Mesin Milling

Gambar 12 simulasi saat jig gearbox tractor versi 3 sedang di proses di mesin milling,
dalam prosesnya ada beberapa bagian yaitu proses pembuatan lobang dan proses finishing
setelah proses pengecoran dan pelubangan. Jig ini di buat agar mempercepat proses
pelobangan gearbox tractor versi 3. Dengan menggunakan jig ini pelobangan akan lebih

presisi dan efesien waktu.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mendesain jig pelubangan pada mesin milling untuk produksi
gearbox versi 3 traktor gendong. Jig ini juga memiliki konstruksi sederhana, mudah
diproduksi, serta ekonomis untuk diaplikasikan pada industri kecil dan menengah (IKM).

Dimensi Desain jig pelubangan untuk gearbox versi 3 sebagai berikut :

Dari hasil perancangan, jig memiliki dimensi utama antara lain:

Base Plate: panjang 248 mm, lebar 196 mm, tebal plat 10 mm.

Poros acuan: diameter 32 mm, panjang 248 mm.

Dudukan poros: panjang 60 mm, lebar 15 mm, tinggi 26 mm, dengan lubang baut @¥5 mm.

Dengan spesifikasi tersebut, jig mampu menghasilkan pelubangan gearbox yang lebih
presisi, konsisten, dan seragam. Implementasi jig ini diharapkan dapat memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas produk gearbox traktor
gendong, sekaligus menjadi referensi pengembangan alat bantu produksi di bidang

manufaktur pertanian.

2. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian

ini adalah:

1. Lakukan uji coba langsung di bengkel produksi untuk melihat performa jig secara

nyata.
2. Kembangkan desain modular, agar jig bisa digunakan untuk berbagai tipe gearbox.

3. Untuk penelitian selanjutnya pertimbangkan simulasi kekuatan struktur (FEA)

agar jig tetap kuat meski digunakan berulang.
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